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ABSTRACT

A sedimentary environment is a part of earth’s surface which is physically, chemically and biologically
distinct from adjacent terrains (Selley, 1988). The study of the depositional environment is one goal of many studies
conducted for academic purpose and economically purpose in oil and gas exploration. The study of the depositional
environment requires a fairly comprehensive analysis as to sequencestratigraphy facies analysis to obtain detailed
interpretations or conclusions. The purpose of this study is to analyze cutting and wireline logs to determine
lithology, facies and sedimentation history of theTalang Akar formation field X in South Sumatra basin.

The method used to analyze the formation of depositional environment of Talang Akar field X in South
Sumatra basin is the cutting description in order to know the composition of the constituent formations. While the
analysis conducted is cutting analysis to get lithofacies interpretation, second is well log analysis method to get
subsurface data such as physical rock properties then electrofacies analysis based on gamma ray log pattern and
third is stratigraphy sequence analysis method so sea level changed can be known. Stratigraphy sequence
interpretation did base on facies and gamma ray log pattern changed.

Pratama-1 well lithology consists of shale, siltstone, very fine sandstone until medium sandstone and
limestones. While the well lithology Pratama-2 is composed of shale, very fine until medium sandstone and siltstone.
Facies found in wells Pratama-1 consists of distributary channel fill, prodelta, distal bar, distributary mouth bar,
and marsh. Facies in wells Pratama-2 is a mud flat and mixed flat. In Pratama-1 wells are 2 sets sequence that
bounded by 2 sequence boundary, with a stratigraphic unit LST, TST and HST with progradation and
retrogradation stacking patterns. While the Pratama-2 wells contained one stratigraphic unit sequence that is only
TST in progradation and agradation stacking patterns. Based on this analysis the Talang Akar formation field X in
South Sumatra basin has a transitional depositional environment.
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Lapangan X cekungan Sumatera  Selatan

PENDAHULUAN

Lingkungan pengendapan adalah bagian dari
permukaan bumi dimana proses fisik, kimia dan
biologi berbeda dengan daerah yang berbatasan
dengannya (Selley, 1988). Studi mengenai
lingkungan pengendapan merupakan salah satu
tujuan dari banyak penelitian yang dilakukan baik
untuk tujuan akademik maupun ekonomis vyaitu
dalam eksplorasi minyak dan gasbumi. Studi
mengenai  lingkungan  pengendapan  tersebut
memerlukan analisis yang cukup komprehensif
seperti analisis fasies hingga sikuen stratigrafi untuk
mendapatkan interpretasi atau kesimpulan yang
detail.

Setiap lingkungan pengendapan dicirikan oleh
parameter tertentu baik fisika, kimia dan biologi
yang menghasilkan tubuh sedimen dengan ciri-ciri
tertentu seperti tekstur, struktur dan komposisi.
Formasi Talang Akar merupakan salah satu formasi
yang diendapkan di daerah Cekungan Sumatera
Selatan. Menurut penyelidik terdahulu, formasi ini
diendapkan dalam lingkungan pengendapan fluvial
deltaic sampai laut dangkal.

Akibat lingkungan pengendapan yang berubah-ubah
maka akan dihasilkan jenis litologi yang kompleks,
maka penulis mencoba menganalisis lingkungan
pengendapan pada formasi Talang Akar pada
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berdasarkan pengamatan cutting atau serbuk bor,
dan data wireline log. Dari data-data tersebut akan
dibahas bentuk log GR sebagai indikasi fasies
pengendapan dan analisis litologi serta aksesoris
yang terdapat pada serbuk bor atau cutting.

. GEOLOGI REGIONAL

a. Fisiografi

Secara fisiografis Cekungan Sumatra
Selatan merupakan cekungan Tersier berarah
barat laut — tenggara, yang dibatasi Sesar
Semangko dan Bukit Barisan di sebelah barat
daya, Paparan Sunda di sebelah timur laut,
Tinggian Lampung di sebelah tenggara yang
memisahkan  cekungan  tersebut  dengan
Cekungan Sunda, serta Pegunungan Tiga Puluh
di sebelah barat laut yang memisahkan
Cekungan Sumatra Selatan dengan Cekungan
Sumatera Tengah.

b. Stratigrafi Regional

Berdasarkan Ginger dan Fielding (2005)
Formasi Talang Akar diendapkan tidak selaras di
atas Formasi Lemat dan selaras (conformity) di
bawah Formasi Gumai atau Formasi Baturaja.
Formasi Talang Akar tersusun atas batupasir
dataran delta, batulanau dan serpih. Bagian
bawah dari Formasi ini mempunyai tipe sedimen



fluvial-delta dan makin ke atas berubah menjadi
kondisi endapan laut. Bagian bawah umumnya
terdiri dari batupasir kasar-sangat kasar selang-
seling dengan serpih dan batubara (Gritsant
Member), tebal antara 200-550 m. Bagian atas
umumnya terdiri dari batupasir sedang-halus
selang-seling dengan serpih atau batubara
(Transtional Member) dengan tebal sekitar 300
m. Umur dari formasi ini adalah Miosen Bawah
bagian bawah. Ketebalan Formasi Talang Akar
berkisar antara 1500—2000 feet (460—-610 m) di
dalam area cekungan Sumatera Selatan (Kamal
dkk, 2005).
c. Struktur Geologi Regional

Kegiatan tektonik pembentukan cekungan
Sumatera Selatan berawal pada Mesozoik
Tengah yang ditandai dengan fase kompresi
akibat subduksi lempeng Eurasia dengan
lempeng India. Fase ini membentuk sesar
berarah barat laut-tenggara yang berupa sesar —
sesar geser. Endapan — endapan Paleozoik dan
Mesozoik  termetamorfosa,  terlipat  dan
terpatahkan menjadi bongkah struktur dan
diintrusi oleh batolit granit serta telah
membentuk pola dasar struktur cekungan.
Episode kedua pada Kapur Akhir hingga Tersier
Awal berupa fase ekstensi menghasilkan gerak —
gerak tensional yang membentuk graben dan
horst dengan arah umum utara — selatan.
Tektonik relatif tenang pada Miosen Awal
hingga Miosen Akhir. Kemudian episode
terakhir terjadi fase kompresi yang menyebabkan
terjadinya pengangkatan Pegunungan Bukit
Barisan yang menghasilkan sesar mendatar
Semangko vyang berkembang  sepanjang
Pegunungan Bukit Barisan dan reaktivasi sesar-
sesar tua.

Metode ini digunakan saat pengamatan
serbukbor sumur Pratama 1 dan Sumur Pratama
2 pada interval Formasi Talang Akar seperti
jenis litologi, warna, ukuran butir, dan komposisi
semen. Berdasarkan data serbuk bor akan
diperoleh data litologi dan asessorisnya.

2. Metode analisis sebuk bor

Setelah mendeskripsikan sampel serbuk bor
pada sumur Pratama-1 dan Pratama-2, kemudian
hasil  deskripsi tersebut dianalisis untuk
mendapatkan interpretasi litofasiesnya, serta
asosiasi fasiesnya untuk menginterpretasikan
lingkungan pengendapan.

3. Metode analisis well log

Metode ini digunakan untuk menganalisis
data well log pada sumur Pratama 1 dan sumur
Pratama 2. Berdasarkan data log, diperoleh data-
data geologi bawah permukaan seperti sifat-sifat
fisikk batuan dan  kemudian dianalisis
elektrofasiesnya berdasarkan pola log Gamma
ray.

4. Metode analisis sikuenstratigrafi

Interpretasi  sikuenstratigrafi  dilakukan
berdasar pada perubahan fasies dan pola log
gamma ray. Dengan melihat perubahan fasies
dan perubahan pola log Gamma ray akan
diketahui perubahan muka air laut relatifnya.

IV. DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Tahap Pendahuluan :
1. Tinjauan Materi
2. Tinjauan Geologi

Tahap Pengumpulan Data :
1. Deskripsi serbuk bor
2. Analisis wireline log

Tahap Pengumpulan Data :

IH1.METODOLOGI PENELITIAN - Analisis data ) ) Analisis data
Dalam penelitian ini digunakan dua metode, Aaalsis serbuk bor biostratgraf Analiis wirelne seismik
yakni metode deskriptif dan metode analisis.
Metode deskriptif digunakan saat pengamatan Liokgi I - Litologi Sirukiur geologi
- Mineral - Elektofasies

serbukbor sumur Pratama 1 dan Sumur Pratama 2
pada interval Formasi Talang Akar. Berdasarkan
data serbuk bor akan diperoleh data litologi dan
asessorisnya. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis serbuk bor untuk mendapatkan
interpretasi litofasiesnya, analisis data well log
untuk memperoleh data-data geologi bawah
permukaan seperti sifat-sifat fisik batuan dan
dilakukan analisis elektrofasies. Terakhir yaitu
analisis sikuen stratigrafinya sehingga dapat
direkonstruksi sejarah engendapan berdasarkan
perubahan muka air laut.
1. Metode deskriptif
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan subjek atau
objek dalam penelitian berdasarkan fakta-fakta
yang tampak atau apa adanya (Nawawi, 2001).

1. Interpretasi lingkungan pengendapan
2. Interpretasi fasies pengendapan
3. Interpretasi sejarah pengendapan
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Gambar 1. Diagram alir penelitian

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Serbuk Bor

1. Sumur Pratama-1
Berdasarkan hasil pengamatan serbukbor
sumur Pratama-1 diketahui bahwa Formasi
Talang Akar sumur ini tersusun oleh litologi
yang didominasi oleh litologi serpih, batupasir,
batulanau dan batugamping hadir dengan jumlah
sekitar 5-10%.




pasir butiran gamping

Gambar 2. Kenampakan mikroskopis serbuk bor
pada kedalaman 10.880ft (a) dan 11.140 ft (b)

Pada sumur Pratama 1, warna Yyang
ditunjukkan pada sampel serbuk bor bervariasi.
Pada kedalaman 10160 ft vyaitu batas atas
formasi Talang Akar hingga kedalaman 11500 ft
memperlihatkan warna abu-abu gelap hingga
abu-abu. Warna pada batuan sedimen
mempunyai  arti  yang penting  karena
mencerminkan komposisi  butiran  penyusun
batuan sedimen dan dapat digunakan untuk
menginterpretasi  lingkungan  pengendapan.
Warna batuan gelap menunjukkan lingkungan
reduksi. Warna abu-abu menunjukkan bahwa
litologi tersebut diendapkan pada lingkungan
reduksi atau pengendapan dengan pengaruh air,
seperti sungai, danau, atau lautan, yaitu pada saat
sedimen tidak tersingkap sehingga sedimen tidak
kontak dengan udara. Hubungan ini hanya dapat
digunakan pada batuan sedimen Kklastik.
Sedangkan sampel serbuk bor pada kedalaman
11500ft hingga 117000ft berwarna dominan
cokelat muda atau lebih cerah bercampur abu-
abu tua. Warna coklat muda pada sampel dapat
terjadi karena butiran memiliki komposisi semen
atau matriks berupa mineral kalsit sehingga
warna butiran menjadi lebih cerah. Sedangkan
untuk sementasi pada sampel serbuk bor sumur
Pratama-1 juga bervariasi. Beberapa batupasir
tersemenkan oleh mineral silika kuarsa seperti
pada kedalaman 10240ft, 10500ft, 10650ft dan
10850ft, dan sebagian besar tersemenkan oleh
karbonatan atau calcareous. Hal tersebut
menunjukkan bahwa lingkungan terendapkannya
sedimen dipengaruhi oleh lingkungan laut dan
juga oleh lingkungan darat. Pada kedalaman
11.929 feet dan 12.100 feet terjadi lost
circulation atau mud loss yaitu peristiwa lumpur
pemboran masuk kedalam formasi akibat
tekanan formasi lebih rendah dibanding tekanan
lumpur pemboraan. Sehingga sampel serbuk bor
pada kedalaman antara 11.929 feet hingga
12.100 feet terdiri dari serpih, sedangkan log
Gamma ray menunjukkan nilai yang rendah.
Nilai gamma ray yang rendah menunjukkan
litologi dengan sifat radioaktif yang rendah dan

pada umumnya dimiliki oleh batupasir.
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Asesoris yang terdapat pada sumur
Pratama-1 ini meliputi mineral kuarsa, dan
material organik berupa karbonan dan sisa
tumbuh-tumbuhan  seperti akar dan serat
tumbuhan.

kuarsa sisa tumbuhan

Gambar 3. Kenampakan mineral kuarsa (a) dan
sisa tumbuhan (b) pada serbuk bor sumur
Pratama-1

Mineral kuarsa sering dijumpai pada tubuh
batupasir dengan kelimpahan sekitar 2-5%.
Kuarsa merupakan mineral paling stabil. Mineral
ini terdapat pada kedalaman 10160ft-10240ft,
10490ft-10580ft,  10680ft-10690ft,  10860ft-
10970ft, 11760ft- 11800ft, dan 1240ft- 12240ft.
Selain itu mineral kuarsa juga terdapat pada
serpih sebagai fragmen seperti pada kedalaman
11800ft-12000ft. Sedangkan material organik
seperti karbonan terdapat disemua kedalaman
pada sumur Pratama-1 ini. Sedangkan sisa-sisa
tumbuhan berupa serat kayu juga terdapat di
beberapa kedalaman seperti pada kedalaman
10200ft, 10230ft, 10260ft, 10350ft, 10420ft,
10690ft, 10710ft, 10850ft, 10970ft, dan 11290ft.

2. Sumur Pratama-2

Interval serbuk bor formasi Talang Akar
pada sumur Pratama-2 ini berada pada
kedalaman 10640ft hingga 11110ft. Berdasarkan
hasil pengamatan, butir sedimen berwarna coklat
muda, abu-abu dan abu-abu gelap dengan
dominan butiran berwarna cokelat. Sedangkan
untuk sementasi, semen silika dan semen
karbonatan juga hadir pada sumur ini. Semen
silika hadir pada batupasir di kedalaman 10750ft
dan batulanau pada kedalaman 10710ft.
Sedangkan semen karbonatan terdapat hampir
disemua tubuh batupasir. Asesoris yang terdapat
pada sumur Pratama-1 ini meliputi mineral
kuarsa, dan material organik berupa karbonan.
Mineral kuarsa terdapat pada tubuh batupasir
dikedalaman 10740ft-10750ft dan 10800ft.
Sedangkan karbonan terdapat hampir diseluruh
serpih tetapi dengan kelimpahan lebih sedikit
dibanding sumur Pratama-1 yaitu sekitar 5%.

B. Analisis Elektrofasies

Menurut Walker dan James,(1992) tanpa
adanya data batuan inti, penentuan fasies pada
subsurface tidak tepat sehingga pada penelitian ini
bersifat menduga berdasarkan bentuk kurva log
karena memiliki kemiripan dengan  suksesi
perubahan ukuran butir. Pada sumur Pratama-1
kurva GR memiliki berbagai variasi bentuk
diantaranya, blocky, serrated, dan funnel shaped.



1. Sumur Pratama-1

Bentuk blocky terdapat pada kedalaman

Tabel 1. Analisis elektrofasies pada sumur Pratama-1

mengacu kepada Kendall,(2005)

12030ft — 12230ft. Berdasarkan elektrofasies INTERPRE
Kendall, (2005) bentuk kurva GR yang KURVA | ELEk. | INTERPRE- TASI
membentuk blocky dapat menunjukkan fasies DEPTH | "\ "5g TRO- TASI LINGKU-
distributary channel fill. Sedangkan bentuk FEET GR FASIES ELFI,EAlélTERsO- PI’E\lh?éI’E\IN
irregular atau serrated berada di kedalaman DAPAN
12030ft hingga 11140ft. Di kedalaman ini
tersusun oleh litologi thick shale atau serpih
tebal dengan sisipan batupasir tipis dan juga | Blocky | Distributar Lower
terdapat batugamping pada kedalaman 11480ft. 12030ft | [ 11117 []] (cylind | yChannel | Delta Plain
Bentuk irregular pada kedalaman 12030ft hingga | r——Al rical) Fill
hingga 11140ft ini berdasarkan Kendall,2003 12230ft | [ROTH
diinterpretasikan menunjukkan fasies Fluvial A {1
flood plain. Bentuk irregular juga terlihat di N
kedalaman 10860ft-10500ft. Tersusun oleh L
litologi serpih tebal dengan sisipan batupasir. T
Berbeda dengan bentuk irregular pada ‘
kedalaman 12030ft hingga 11140ft, pada i
kedalaman 10860ft-10480ft karena komposisi
litologi terdapat banyak sisipan pasir dengan
komposisi pasir terdapat banyak carbonaceous
dan mineral kuarsa maka diinterpretasikan 12030ft i
menunjukkan fasies fluvial flood plain atau hingga | [[| |||} Serrate | Fluvial Prodelta
rawa dengan lingkungan pengendapan lower 11140ft : (Irrdegu flood plain Lo er
delta plain. Bentuk funnel shaped atau y FHHH .
coarsening upward terlihat  dikedalaman h?ggg:[ ] 20 Delta Plain
11140ft-10860ft. Pada kedalaman ini tersusun 10500ft
oleh litologi serpih tebal dan pasir diatasnya.
Bentuk funnel diinterpretasikan menunjukkan
fasies delta front (kendall,2005).
11140ft | | {a ||| Funnel | Delta front Delta
hingga ELITTT Front
10860ft
10500ft | | [
hingga \ ‘
10160ft
N

2. Sumur Pratama-2

Pada sumur Pratama-2 kurva GR
memiliki bentuk funnel shaped dan irregular.
Bentuk funnel terletak pada kedalaman 11090ft
hingga 10900ft. Fasies mengkasar ke atas ini di
interpretasikan merupakan fasies shoreface
yaitu muka pantai. Sedangkan bentuk irregular
berada pada kedalaman 10640ft hingga

*Program Studi Teknik Geologi Universitas Diponegoro



10900ft. Pada kedalaman ini memiliki susunan
litologi perselingan serpih dengan batupasir.
Bentuk  irregular ini  diinterpretasikan
merupakan fasies Fluvial flood plain.

Tabel 2. Analisis elektrofasies pada sumur Pratama-2
mengacu pada Kendall,(2005)

INTERPRE
INTERPRE TASI
DEPTH | KURVA E.I_LRECE' TASI LINGKU-
FEET | LOGGR | aqes | ELEKTRO- NGAN
FASIES PENGEN-
DAPAN
\’ -\[ Funnel | Shoreface Tidal flat
10900f N liE
t
hingga ?
11090f
t. {
N \
i
10640f T
t B Serrated Fluvial Tidal flat
hingga “+~H (lrregul | Flood Plain
10900f ar)

t <

C. Analisis Biostratigrafi

Untuk sumur Pratama-1 telah dilakukan studi
detail untuk paly fosil tetapi terdapat masalah yang
membuat data yang dihasilkan tidak memuaskan
yaitu karena rangkaian formasi Talang akar
tertimbun sangat dalam, dan dengan gradient
geothermal yang tinggi palynomporph
terkarbonisasi sehingga fosil terawetkan dengan
buruk.

Sedangkan untuk sumur Pratama-2 terdapat
fosil Pseudorotalia sp, Gastropods, Pelecypods,
Ostracods, Haplophragmoides sp, Ammonia sp. dan
kadang dijumpai  Globigerinoides primordius
diketahui bahwa lingkungan pengendapan formasi
Talang Akar pada sumur ini yaitu pada zona
supralitoral, litoral hingga inner neritic (0-20m).
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D. Analisis Lingkungan Pengendapan

Pada sumur Pratama-1 diinterpretasikan
memiliki lingkungan fluvio-deltaic yaitu lingkungan
pengendapan delta yang dipengaruhi besar oleh
sungai. Hal ini dapat terlihat pada log yang terlihat
progradasional, dan berdasarkan pengamatan serbuk
bor terlihat banyak material yang berasal dari sungai
seperti karbonan (carbonaceous), mineral Kkuarsa,
dan sisa tumbuhan.

Sedangkan pada sumur Pratama-2
diinterpretasikan  diendapkan pada lingkungan
dataran pasang surut (tidal flat), hal ini ditunjukkan
oleh susunan vertikal litologi yang berselang-seling,
sedikit pengaruh karbon dan terdapat hancuran
batugamping pada sampel serbuk bor.

. Analisis Sikuenstratigrafi

Sikuenstratigrafi adalah studi mengenai urutan
perlapisan batuan yang relative selaras dan
berhubungan secara genetic yang dibatasi pada
bagian atas dan bawahnya oleh permukaan
ketidakselarasan atau kKkeselarasan padanannya
(Myers dkk,1996).

Pada sumur Pratama-1, berdasarkan hasil
analisis log didapatkan 2 sequence boundary atau
batas sikuen. Pada awal pembentukan formasi
Talang Akar pada sumur Pratama-1 ditunjukkan
oleh fase regresi yang ditandai oleh pola
penumpukan progradasi atau disebut low stand
system tract. Kemudian diatas LST ditandai oleh
transgressif surface yaitu permukaan yang terbentuk
pada saat fase transgresi pertama belangsung yang
ditandai oleh perubahan litologi kasar ke halus. TS
pertama berada dikedalaman 12.040ft. Setelah
transgresi awal ini berlangsung air laut terus
mengalami kenaikan hingga air laut mengalami
banjir maksimal atau disebut maximum flood surface
pada kedalaman 11.140ft. Fase tersebut disebut
Transgressive System Tract.

Setelah mengalami banjir maksimal air laut
mengalami penurunan secara perlahan dengan pola
penumpukan sedimen secara progradasi dan
agradasi, atau disebut high system tract yaitu pada
saat muka air laut relatif stabil dan cenderung
mengalami penurunan kembali secara perlahan. Fase
ini ditunjukkan dengan perubahan litologi dari halus
ke kasar. Setelah air laut mengalami penurunan,
bagian atas dari endapan fase HST ini tererosi
sehingga terbentuk SB atau sequence boundary pada
kedalaman 10500ft.

Setelah sequence boundary pertama pada
sumur Pratama-1 tidak terdapat endapan LST, tetapi
diatas endapan fase HST ini langsung terendapkan
endapan TST, karena endapan LST diendapkan jauh
dari sumur Pratama-1. Pada fase TST diendapkan
litologi berukuran halus yaitu serpih dan batulanau.
Setelah fase TST berlanjut ke fase berikutnya yaitu
fase HST yang terbentuk pada saat muka air laut
relatif stabil dan cenderung mengalami penurunan
kembali secara perlahan. Fase high stand system
tract pada sumur Pratama-1 ini ditunjukkan dengan



perubahan kurva log gamma ray dari tinggi ke
rendah secara perlahan yang menunjukkan
perubahan dari litologi yang halus ke kasar. Saat
mulai terjadi regresi, air laut mengalami penurunan,
endapan HST tererosi sehingga membentuk SB
kedua atau sequence boundary pada kedalaman
10160ft yang juga merupakan batas formasi Talang
Akar.

Pada sumur Pratama-2, ketebalan Formasi
Talang Akar yang hanya 150meter dan tidak
menunjukkan adanya sequence boundary (SB). Pada
Formasi Talang akar di sumur Pratama-2 pola
penumpukan sedimen terjadi secara progradasi dan
agradasi. Sumur Pratama-2 ini memiliki lingkungan
pengendapan dataran pasang surut atau tidal flat,
sehingga berbeda dengan sumur Pratama-1 pola
progradasi yang terjadi pada sumur Pratama-2 bukan
terjadi pada fase HST maupun LST yaitu saat muka
air laut mengalami penurunan, tetapi pola progradasi
ini terjadi karena pengendapan litologi halus dari
arah darat ke litologi kasar dari arah laut. Sehingga
pola progradasi ini terjadi pada fase TST yaitu saat
permukaan air laut relatif mengalami kenaikan
berangsur secara cepat hingga mencapai titik
maksimum dari kenaikan muka air laut.

Pada sumur Pratama-2 ini hanya terdapat satu
system tract yaitu TST saja, karena pada log kurva
Gamma ray tidak terjadi pengendapan pola yang
signifikan.

. Korelasi Sikuenstratigrafi

Korelasi stratigrafi adalah korelasi yang
didasarkan kepada pola respon log GR yang
mengacu pada konsep sikuenstratigrafi. Korelasi
sikuen stratigrafi yang dilakukan terdiri dari korelasi
sequence boundary (SB), transgressive surface
(TS), dan maximum flooding surface (MFS).
Korelasi  sikuen stratigrafi  bertujuan  untuk
menghubungkan litologi yang memiliki kesamaan
waktu pengendapan.

Berdasarkan penampang seismik (Lampiran 3)
dapat terlihat bahwa akibat dipengaruhi oleh struktur
posisi formasi Talang Akar pada sumur Pratama 2
relatif lebih turun dibanding pada sumur Pratamal.
Geometri endapan juga memperlihatkan penipisan
secara lateral ke arah tenggara. Pembentukan
cekungan diawali oleh pembentukan batuan dasar
yang kemudian mengalami penarikan karena gaya
ekstensional, yang mengakibatkan batuan dasar
membentuk half graben. Selama fase ekstensi
terjadi pengendapan Formasi Lemat, kemudian
terjadi jeda pengendapan dan pada bagian tinggian
cekungan tererosi. Pada akhir fase ekstensi (fase
synrift) terendapkan Formasi Talang Akar bawah
(LTAF), yang kemudian mengalami erosi, sehingga
pada bagian tinggian juga tidak ditemukan endapan
LTAF. Fase selanjutnya yaitu tektonik cukup tenang
dan mengendapkan Formasi TalangAkar Atas
(UTAF). Kemudian selanjutnya terjadi kompresi
yang mengakibatkan reaktivasi sesar-sesar tua yang
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telah ada sebelumnya, dan juga terjadi pengangkatan
Bukit Barisan.

Sumur  Pratama-1  berada  dicekungan,
sedangkan sumur Pratama-2 berada di tinggian,
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa fase TST
pada sumur Pratama-2 dihubungkan dengan fase
TST pertama pada sumur Pratama-1 atau
diinterpretasikan memiliki posisi muka air laut yang
sama.

Pada pengkorelasian kali ini, dikarenakan pada
sumur Pratama-2 hanya terdapat satu system tract
yaitu TST, dan menggunakan kedalaman yang sama
sebagai datum korelasi. Pada sumur Pratama-1
memiliki 2 siklus TST. Berdasarkan hasil analisis
penulis, TST pada  sumur Prratama-2
diinterpretasikan sama dengan TST bagian bawah
pada sumur Pratama-1. Hal tersebut dikarenakan
sumur Pratama-1 berada di bagian cekungan
sedangkan sumur Pratama-1 berada di tepian
cekungan sehingga pengendapan pada sumur
pratama 2 diinterpretasikan memiliki kesamaan
waktu dengan endapan TST dibagian bawah pada
sumur Pratama-1.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil

beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Hasil analisis terhadap data well log dan
cutting, menunjukkan litologi  penyusun
formasi Talang Akar pada sumur Pratama-1
dan Pratama2- terdiri dari serpih, batupasir,
batulanau (siltstone) dan sisipan batugamping
dengan tebal sekitar 5 feet.

2. Hasil analisis terhadap data well log dan mud
log, lingkungan pengendapan Formasi Talang
Akar sumur Pratama 1 adalah fluvial delta
dengan fasies distributary channel fill dengan
litologi terdiri dari batupasir berselingan
dengan serpih, pro delta dengan litologi serpih
dengan sisipan batugamping, distal bar dengan
litologi serpih, distributary mouth bar dengan
litologi serpih yang mengkasar menjadi
batupasir, dan marsh dengan litologi serpih
bersisipan dengan batupasir. Sedangkan
lingkungan pengendapan Formasi Talang Akar
pada sumur Pratama-2 adalah zona Intertidal
dengan litologi serpih berselingan dengan
batupasir, dengan fasies mudflat dan mixed
flat.

3. Pada sumur Pratama-1 terdapat 2 set sikuen
yang dibatasi oleh 2 sequence boundary,
dengan unit stratigrafi LST dengan dicirikan
dengan pola pengendapan secara progradasi,
TST dengan pola pengendapan secara
retrogradasi dan agradasi dan HST dengan pola
pengendapan  progradasi dan  agradasi.
Sedangkan pada sumur Pratama-2 hanya
terdapat satu system tract yaitu transgressive
system tract saja dengan pola penumpukan
sedimen secara progradasi yang ditunjukkan
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dengan perubahan litologi dengan ukuran butir
dari halus kekasar dan agradasi yang dicirikan
litologi yang berulang.

Saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah :

1. Dalam menentukan lingkungan pengendapan
sebaiknya menggunakan data inti bor yang
dikombinasikan dengan data log dan data
biostratigrafi, sehingga interpretasi dapat
dilakukan dengan mudah dan tepat.

2. Sebaiknya  untuk  melakukan  Korelasi
dibutuhkan lebih banyak sumur, dengan jarak
selang yang tidak cukup jauh, sehingga hasil
korelasi bisa lebih akurat
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SST= crm, cir,tmsl-tmsp, fri-mod hd,
vi-m g;n ang-sbrmdd, pr srtd, sli calc,
occ

SH= dk gy, predom crm, frm-mod hd,
sbfiss, sbbiky-blky, carb mat,sli calc

Mud Loss @ 12.100 ft |

SST= crm, cirtmsl-tmsp, fri-mod hd,
vf-f grn,sbang-sbrndd, med-wl srtd,
sli calc, occ Qz

SH= dk gy, crm, It gy, frm, sbfiss,
sbblky-blky, carb mat, sli calc

SST= crm,trnsl, fri, vf-f grn, rndd,
med-wl srtd, sli calc

[INTERPRETATION

Distributary Channel fill

Calcareous Sandstone
with carbonaceous shale insertion

Lower Delta Plain

Gambar 1. Kenampakan log pada zona 1 sumur Pratama 1 dan litologi penyusunnya
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[INTERPRETATION
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ENVIRONMENT
INTERPRETATION

SST= crm, tmsl, fri, vi-f gm,
sbrndd-rndd, wl srtd, sli calc

SH= dk gy, brnsh gy, It gy, frm-mod
hd, loc hd, sbfiss-fiss, sbblky-blky, abn
carb mat, sli calc

S8T= crm, clr,tmsl-tmsp, fri-Ise, occ
mod hd, vf-m grn, ang-sbrndd,med
srtd, sli calc, occ Qz frgmn

SH= dk gy, crm, frm-mod hd,
sbfiss-fiss, blky, carb mat, sli calc, occ
Qz frgmn

Mud Loss @ 11.929 ft |

SH= dk gy, predom crm, frm-mod hd,
sbfiss-fiss, sbblky-blky, abn carb mat,
sli calc, occ Qz frgmn

SH= dk gy, predom crm, frm,
sbfiss-fiss, trc carb mat, sli calc

Distal Bar

Carbonaceous Shale with
Calcareous Sandstone insertion

Delta Front

Gambar 2. Kenampakan log pada zona 2 sumur Pratamal dan litologi penyusunnya
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SH= It gy,frm-mod hd
sbfiss-fiss, sbblky—blky carb mat, no
calc

SLST= dk gy, ltgy frm, sbb!ky no
calc SH= It gy, frm-
sbﬁss-ﬁss sbblky—blky carb mat, no

SH= dk gy, It gy, frm-sft, loc hd,
sbblky, fiss, carb mat, no calc, trc pint

SH= dk gy, It gy, bsh gy, gmsh gy,
frm-mod hd,loc hd, sbblky-blky,
sbfiss-fiss, trc carb mat, no calc,

SLST= dk gy, sbblky, frm-sft, non calc

SST= bmsh gy, tmsl, unconsol-fri,
vf-m grn, sbmdd-rndd, wi srtd, sli calc,
stringer Lst

SH= dk gy, It gy, bmsh gy, frm-mod
hd, sbfiss-fiss, blky, carb mat, sli calc,
loc Qz

LST= wht, brnsh wht (crm), blky,
sbfiss, calc

SH= It gy, brnsh wht, frm-mod hd,loc
hd, sbfiss-fiss, blky-sbblky, carb mat,
sli calc, stringer Lst, Qz frgmn

Pro Delta

Carbonaceous Shale

with Siltstone insertion

Pro Delta
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SST= dk bmsh gy, clr, crm,
trnsl-tmsp, fri-mod hd, vf-m g, > = (200
sbrndd-mdd, med-wl srtd, loc sil cmt, s3| 3¢S
sli calc, occ Qz =] o8
25| s
55| 8¢
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SLST= It gy, dk gy, frm, sbblky, carb
mat

SST= dk bmsh gy,clr, tmsp- tmsl, fri,
vf-f gm, mdd-sbrdd,med- wi srtd, loc
Qz

SH= dk gy,frm-mod hd, sbblky-fiss,
carb mat, no calc, stringer Lst

SST= cIr,dk brnsh gy, trnsp-tmnsl,
unconsol, vf-f g, mdd, wi srtd,occ Qz

SH= dk gy,frm-mod hd, sbblky-sbfiss,
carb mat, no calc

SLST= It gy, dk gy, frm, sbblky, carb
mat, no calc

Distal Bar

Carbonaceous Shale
with fine Sandstone insertion

Delta Front

Gambar 4. Kenampakan log pada zona 4 sumur Pratama 1 dan litologi penyusunnya

*Program Studi Teknik Geologi Universitas Diponegoro




DEPOSITIONAL
ENVIRONMENT
INTERPRETATION

DESCRIPTION

3

RESISTIVITY | NEU -DENS '? § GRAIN SIZE
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|INTERPRETATION|
LITHOFACIES

T T
T

0 mll I"
1

SST= dk bnsh gy, clr, tmsl-tmsp,
fri-mod hd, m-vf grn, sbrndd-rndd,
med -wl srtd, occ Qz, loc sil cmt

T R AV S

SH= dk gy, frm-mod hd, sbfiss-fiss,
carb mat, sli calc

V—L

SH= dk gy, grsh gy, frm-mod hd,
sbblky-blky, sbfiss-fiss, carb mat, no
cale, loc

SST= clr, brsh gy, tmsl-trnsp, Ise-fri,
occ med hd, vf-f gms, sbrndd-rndd,
med srtd, loc sil cmt

Marsh

SH= dk gy, frm-mod hd, sbblky-blky,
sbfiss-fiss, carb mat, non calc

Delta Plain

SLST= dk gy, It gy, sbblky- blky, frm,
sli calc

Carbonaceous Shale
with rootlets and fine Sandstone insertion

SH= dk gy, frm-sft, bfiss-fiss, non calc,
carb mat, loc Qz

SH= dk gy, frm-mod hd, sbfiss-fiss,
carb mat, non calc

10 WH

Gambar 5. Kenampakan log pada zona 5 sumur Pratamal dan litologi penyusunnya
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INTERPRETATION
LITHOFACIES

SST= It brn, wht, tmsl-tmsp, fri-mod LEa
hd, occ Ise, vf-m grn, sbrndd-rndd,
pr-med srtd, sli calc, occ Qz

1020

SH= dk gy, frm-med hd, sbfiss,
sbblky-blky, sli calc, carb mat, trc pint

SST= cIr,brnsh gy, trnsp-tmsl, fri, vf-m
g, sbrndd-rndd, med srtd, sli calc

Distributary
Mouth Bar

Calcareous
Sandstone

SLST= dk gy, sbblky, frm-sft, sli calc

SH= dk gy, frm-mod hd, sbblky-blky,
sbfiss-fiss, carb mat, non calc, trc pint

SST= It brnsh gy, trns, fri-Ise,
sbrndd-rdd, v.f -f grn, wi srtd, sli calc

1030

SH= dk gy, brit-frm, loc hd, sbfiss-fiss,
non calc

SST= dk brnsh gy, unconsol, trnsl, f
grn, mdd, wi srtd, no calc

Delta Front

SH= dk gy, brit, sbfiss-fiss, non calc,
stringer Lst

1040

SLST= dk b, dk gy, brit-frm, loc hd,
sbblky-sbfiss, sli calc, carb mat

Distal Bar
Carbonaceous shale
with fine Sandstone insertion

SLST= It gy, dk gy, frm, sbblky, no
calti SH= dk gy, frm, sbfiss -fiss, cab
mal

SH= dk gy, frm, loc mod hd,
sbblky-sbfiss, carb mat

*Program Studi Teknik Geologi Universitas Diponegoro



DEPTH

1070 i
: )
= =
RLJ
b
;-——-:rs
=
5
A
10801 =
14
=
C:\.;L

AV

¢

A
1

V.4

IA\

S I\VAT AW ATA
P
: =

A~

Gambar 7 Kenampakan Iog pada sumur Pratama-2 dan litologi penyusunnya
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DESCRIPTION

SH= dk gy, blky, sbfiss, frm, carb mat

8ST= bmsh wht, fri, vf-f grn, sbrndd-rmdd, med
srtd, non calc

SLST= gy, dkgy, frm-mod hd, sbbiky

SH= dk gy, mod hd-hd, blky, non calc, sil cmt
SLST= crm, dk gy, frm, sbblky-blky, sli calc
S$S8T= crm, clr, It gy, trnsl, fri-mood hd, vf-m grn,

loc ¢ grn, mod- wi srtd, sbang-sbrndd, sli calc,
sil cmt, occ Qz

SH= dk gy, frm-mod hd, loc hd, blky, sbfiss-fiss,
non calc, carb mat

SST= crm, trnsl, Ise-fri, f-vf grn, med srtd,
rndd-sbang, sli calc

SH= dk gy, brnsh gy, frm-mod hd, blky, sbfiss,
carb mat, non calc
SH= It, dk gy, frm, blky, sbfiss, non calc

SS8T= dk gy, clr, dk bmsh gy, trnsl, Ise-fri, mod
hd, vf-f grn, med-wl srtd, sbang-rndd, sli

MIXED FLAT

FACIES
INTERPRETATION

Shale with
Sandstone interspersed

LITHOFACIES

TAICTOT Uz, SITremy

SH= dk gy, It gy, frm-mod hd, blky,sbfiss, non
cale

SLST=brnsh gy, frm-sft, sbblky-blky, sli calc

SST= brnsh gy, It brn, trsl,sft-fri, vi-f g,
med-wl srtd, sbrndd-rndd, sli calc

Tidal
[Channel

SH= dk gy, It gy, frm-mod hd, blky, sbfiss-fiss,
non calc, tre carb mat

SLST= rdsh brn,dk gy, frm, sbbiky-sbblky,sli

calc
SH= dk gy, It gy, brnsh gy, frm-mod hd,
sbfiss,sli calc, trc meta, trc carb mat

SST= It brnsh gy, tmsl, fri, vi-f grn, wi srtd,rdd,

sli calc

Tidal
Channel|

SH= dk gy,gy, frm-mod hd, blky, sbfiss, non
cale, tre carb mat

$8T= It brn, dk brnsh gy, trnsl, fri-sft, vi-f grn,

Tidar
Channel

WISTHd;: i, st calc

SLST= dk brnsh gy,dk gy, frm-sft,
blky,sbfiss,non calc

SH= dk gy, frm, loc hd, blky,sbﬁlyﬁu no calc,
trc metamorp rock, Qzd, stringer

MUD FLAT

Shale with
Calcareous Sandstone insertion

DEPOSITIONAL
ENVIRONMENT

INTERTIDAL ZONE
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Lampiran 2

Distal Bar

Delta Plain

Mud Flat - Mixed Flat

Distributary |
Mouth Bar |

Distal Bar

Pro Delta

Distributary Channel Fill

Gambar 8. Korelasi sikuenstratigrafi sumur Pratama-1 dan Pratama-2
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Lampiran 3

PRATAMA 1 - PRATAMA 2 SEISMIC CROSS SECTION

v Pratama-1 Pratama-2

0. 2500 ~5000m
L4000— _— —

-1:300000

[ ] Upper TAF
|| Lower TAF
"] Lemat Formation
[ | Basement

Gambar 9. Penampang melintang seismik sumur Pratama-1 dan Pratama-2
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